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ABSTRAK
Izun Nadia Auliyani, 2024. Pengaruh Pendapatan Premi, Underwriting, Risk Based Capital, Biaya Operasional Dan Firm Size Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) pengaruh pendapatan premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 2) pengaruh underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 3) pengaruh risk based capital terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 4) pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 5) pengaruh firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Terdapat 13 perusahaan asuransi yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Metode Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji kesesuaian model (uji f), pengujian parsial, uji koefisien determinasi.
Kesimpulan penelitian ini yaitu bahwa 1) Terdapat pengaruh positif pendapatan premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 2) Terdapat pengaruh positif underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 3). Tidak terdapat pengaruh underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023, 4). Tidak terdapat biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023, 5) Terdapat pengaruh negatif firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

Kata Kunci: pendapatan premi, underwriting, risk based capital, biaya operasional, firm size, profitabilitas.
ABSTRACT

Izun Nadia Auliyani, 2024. The Effect of Premium Income, Underwriting, Risk Based Capital, Operational Costs and Firm Size on the Profitability of Insurance Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023.
The purpose of this study is to determine 1) the effect of premium income on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 2) the effect of underwriting on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 3) the effect of risk based capital on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 4) the effect of operating costs on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 5) the effect of firm size on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023.
This study uses quantitative research type. There are 13 insurance companies that are samples in this study. Data collection method uses documentation method. While the technical data analysis used in this study is descriptive statistical test, classical assumption test, multiple linear regression analysis, model suitability test (f test), partial test, determination coefficient test.
The conclusion of this study is that 1) There is a positive effect of premium income on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 2) There is a positive effect of underwriting on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 3). There is no effect of underwriting on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 4). There are no operational costs on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023, 5) There is a negative effect of firm size on the profitability of insurance companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-2023.

Keywords: 
Premium Income, Underwriting, Risk Based Capital, Operating Costs, Firm Size, Profitability.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebutuhan dan keinginan orang yang semakin besar akan lebih banyak jenis barang dan jasa berarti tidak ada yang bisa memprediksi apa yang akan terjadi di masa depan. Selama kita hidup, kita tidak lepas dari berbagai resiko. Meskipun perkembangan teknologi saat ini menyebabkan terjadinya transaksi Perekonomian bekerja dengan berbagai perantara, yang mengkhawatirkan orang tentang resiko yang mereka hadapi. Mengantisipasi risiko yang tidak terduga, pengusahaan atau individu mengamankan barang, pinjaman atau jiwa mereka, yang menciptakan kebutuhan pengurangan risiko, itulah konsep asuransi (Dani, Jasman, and Asriany 2023). 
Risiko potensial dapat diperoleh dengan perusahaan berani mengambil resiko yaitu perusahaan pertanggungan perusahaan asuransi adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa mampu dan gigih. Risiko yang di hadapi individu dan unit bisnis. Fungsi asuransi adalah pengalihan risiko karena ini adalah  bisnis asuransi yang  menjadi peran yang semakin penting karena kegiatan tersebut memberikan manfaat-manfaat yang menjanjikan kepada masyarakat yang mempercayakan dirinya kepada perusahaan (Setyaningsih et al, 2021).

Perkembangan asuransi di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Perusahaan asuransi berlomba-lomba  menawarkan program asuransi baik bagi masyarakat maupun perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan, khususnya perusahaan asuransi dapat diukur dengan melihat laporan keuangan perusahaan dan melakukan analisis rasio keuangan yang dibuat oleh The National Association of Insurance Commissioners (NAIC) yang dikenal dengan analisis rasio keuangan Early Warning System (EWS). Early Warning System (EWS) adalah tolok ukur perhitungan dalam mengukur kinerja keuangan dan menilai tingkat kesehatan perusahaan asuransi (Febriyanti, 2019:12).
Kinerja perusahaan asuransi merupakan upaya formal perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. Hal ini di perlukan untuk mengevaluasi kemungkinan perubahan sumber daya ekonomi yang dapat di kelola di masa depan dan memprediksi kapasitas produksi sumber daya yang ada. Sama  seperti  pada  lembaga  keuangan  lain  pada umumnya,  perusahaan  asuransi  dituntut  untuk  memiliki  kinerja  keuangan  yang  baik  untuk  dapat terus  beroperasi,  salah  satunya  dengan  memiliki profitabilitas  yang  besar. Profitabilitas selalu menjadi konsen bagi stakeholder untuk menentukan keberhasilan usaha perusahaan (Siswanto and Hasanah 2019).
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan (Prabowo, Rahmatika, dan Mubarok 2019). Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Selain itu profitabilitas digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen dalam menjalankan kinerjanya (Kasmir, 2018:78). 
Secara keseluruhan rasio profitabilitas kerap digunakan sebagai tolok ukur performa perusahaan (Mubarok, Waskito, dan Rahmatika 2019). Pada perusahaan asuransi, faktor-faktor yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas diantaranya adalah pendapatan premi, hasil underwriting, risk based capital, biaya operasional dan firm size. Hal ini dilakukakn untuk mengetahui komponen-komponen mana dari laporan keuangan tersebut yang berpengaruh terhadap profitabilitas sehingga perusahaan dapat meninjau lebih lanjut kinerjanya (Febriyanti, 2019:12).
Premi asuransi merupakan uang yang dibayarkan peserta (tertanggung) kepada perusahaan asuransi (penanggung) sebagai kompensasi jika terjadi kerugian atau kerusakan, termasuk kehilangan keuntungan yang diharapkan, akibat pembentukan kontrak untuk pengalihan risiko kepada peserta penganggung. Pendapatan premi asuransi berasal dari penjualan polis dan biasanya diukur selama setahun. Selain penghasilan utama premi asuransi dapat ditambahkan pada kewajiban tertanggung yang juga disebabkan oleh pembayaran kewajiban perusahaan asuransi. Kenaikan premi asuransi perusahaan digunakan untuk memperkirakan kenaikan atau penurunan jumlah pembayaran bersih dan memberikan indikasi profitabilitas yang diperoleh perusahaan (Dani, Jasman, and Asriany 2023). 
Apabila salah satu nasabah atau peserta asuransi mendapat musibah dan melakukan pengajuan klaim kepada pihak asuransi, maka penerapan fungsi manajemen “underwriting” oleh perusahaan asuransi sangat diperlukan. Underwriting merupakan proses menyeleksi risiko dan mengklasifikasikannya sesuai dengan tingkat yang dapat ditanggung oleh perusahaan. Dengan fungsi tersebut, perusahaan dapat menentukan tarif premi yang mampu memberikan laba maksimal dengan cara mengestimasi risiko yang akan ditanggung pada masa yang akan datang. Selisih antara pendapatan yang diterima dan risiko yang ditanggung dari proses underwriting akan menghasilkan surplus/defisit underwriting (Dzaki, 2021:5).

Risk based capital (RBC) adalah sebuah alat ukur untuk menilai atau mendeteksi seberapa sehat tingkat keuangan perusahaan dan seberapa sanggup perusahaan dalam mengukur tingkat kecukupan modal perusahaan dalam membiayai utang perusahaan. Semakin tinggi resiko atau utang perusahaan, maka semakin tinggi pula modal yang harus dimiliki perusahaan untuk mengantisipasi resiko tersebut. Semakin besar tingkat RBC perusahaan asuransi, maka semakin sehat kondisi keuangan dan semakin bagus kualitas perusahaan dan begitu sebaliknya, dimana semakin tinggi tingkat RBC yang dicapai perusahaan maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh oleh perusahaan (Sastri et al., 2017:11).
Selain adanya beberapa variable yang telah dibahas di atas, terdapat hal penting lainnya dalam hubungannya dengan perolehan profitabilitas dalam perusahaan yaitu adanya biaya operasional. Perusahaan asuransi jiwa dalam menjalankan kegiatannya membutuhkan biaya operasional, yakni diwujudkan dalam uang yang dikeluarkan perusahaan agar kegiatan esensial perusahaan bisa terlaksana. Unsur biaya operasional pada tiap-tiap perusahaan bervariatif.  Biaya operasional yang perusahaan keluarkan sumbernya dari peran serta nasabah. Semakin sedikit biaya operasional, maka akan semakin meningkat kinerjanya, sebab biaya operasionalnya bisa terkelola dengan efisien jadi bisa menganggarkan biaya di  sektor  lain  yang  lebih  potensial (Panjaitan,  2021).

Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan asuransi di Indonesia adalah adanya penurunan pendapatan seperti yang diungkapkan Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) bahwa penurunan total pendapatan industri asuransi mencapai 12,7% menjadi Rp54,36 triliun pada kuartal I/2023. Pada periode yang sama tahun sebelumnya, AAJI mencatatkan total pendapatan asuransi sebesar Rp. 62,27 triliun. Penurunan ini ditopang oleh penurunan pendapatan premi yang berkontribusi sebesar 83,9% terhadap total pendapatan. Secara pendapatan premi, Industri Asuransi Jiwa membukukan total pendapatan premi sebesar Rp. 45,6 trillun, turun 6,9% dibandingkan Kuartal 1-2022 (Soniati, Ruhadi, dan Syarief,  2020).
Proses risk based capital (RBC) melibatkan penilaian risiko yang dilakukan oleh perusahaan asuransi terhadap portofolio aset, kewajiban, dan risiko operasional. Perusahaan asuransi harus menghitung jumlah modal yang sesuai dengan risiko yang dihadapi dan memastikan bahwa modal tersebut memenuhi persyaratan minimum yang ditetapkan oleh otoritas jasa keuangan. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor.53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, setiap perusahaan asuransi wajib memiliki Risk Based Capital (RBC) minimal 120%. Perusahaan yang memiliki nilai RBC sebesar 120% atau lebih dapat diartikan bahwa perusahaan tersebut mampu untuk membayar kewajibannya, khususnya kewajiban klaim kepada tertanggung. RBC merupakan ukuran kesehatan keuangan perusahaan asuransi (Soniati, Ruhadi, dan Syarief,  2020).
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Gambar 1.1

RBC Perusahaan Perasuransian Tahun 2018-2022
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa secara umum industri asuransi jiwa, asuransi umum, dan reasuransi Indonesia mempunyai tingkat kesehatan keuangan yang baik dengan rata-rata pencapaian rasio solvabilitas di atas 120%, sedangkan industri asuransi jiwa, asuransi umum, dan reasuransi Indonesia yang masih terdapat beberapa perusahaan yang belum dapat memenuhi batas minimum rasio solvabilitas, dimana pada 2022 terdapat 7 (tujuh) perusahaan yang memiliki tingkat RBC di bawah 120%.
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menguji pengaruh pendapatan premi, underwriting, risk based capital, biaya operasional dan firm size terhadap profitabilitas namun mendapat hasil yang tidak konsisten. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih et al., (2021), Panjaitan & Devy (2021) dan Dzaki (2020) yang membuktikan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Ardi et al., (2022) yang membuktikan bahwa pendapatan premi secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap laba demikian juga penelitian Nadia (2020) membuktikan pendapatan premi tidak berpengaruh pada profitabilitas

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dzaki (2020) dan Setyaningsih et al., (2021) yang membuktikan bahwa underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas berbeda dengan penelitian Sinaga (2022) dan Nurochim (2020) yang membuktikan underwriting result tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

Hasil penelitian Soniati et al., (2020), Dani et al., (2023) membuktikan bahwa risk based capital berpengaruh terhadap profitabilitas namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih et al., (2021), Leviany & Sukiati (2017) dan penelitian Nadia  (2020) yang membuktikan bahwa risk based capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.
Berdasarkan paparan diatas, menarik untuk dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi dengan mengambil judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Premi, Underwriting, Risk Based Capital, Biaya Operasional dan Firm Size Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan paparan dalam latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang diajukan peneliti adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh pendapatan premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023? 
2. Apakah terdapat pengaruh underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023?
3. Apakah terdapat pengaruh risk based capital terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023?
4. Apakah terdapat pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023?
5. Apakah terdapat pengaruh firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pendapatan premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023. 
2. Untuk mengetahui pengaruh underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
3. Untuk mengetahui pengaruh risk based capital terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
4. Untuk mengetahui pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
5. Untuk mengetahui pengaruh firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
D. Manfaat Penelitian

Setelah penelitian ini dilaksanakan maka penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat dalam melakukan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga bukan hanya bermanfaat bagi penulis saja, melainkan bermanfaat bagi para pembaca atau bagi para peneliti lainnya yang hendak melakukan penelitian yang serupa dengan yang dilakukan oleh penulis. Penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai perusahaan asuransi secara teoritis maupun dalam dunia nyata serta mengaplikasikan pengetahuan yang selama ini didapat selama masa perkuliahan.

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi penelitian mendatang sekaligus menambah pengetahuan dan informasi ilmu dari hasil penelitian ini.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori-teori yang sudah ada tentang pendapatan premi, underwriting, risk based capital, biaya operasional, firm size serta profitabilitas asuransi.
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi manajemen perusahaan asuransi dapat dijadikan sebagai catatan/koreksi untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan dalam kinerjanya. 

b. Bagi investor, untuk menarik minat para investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan asuransi.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Signalling Theory

Teori Sinyal (Signaling Theory) menurut  Brigham & Houston (2020:371) adalah isyarat atau signal dari suatu tindakan yang diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimana efeknya pada perusahaan (Brigham & Houston, 2020:371).
Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada hakikatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar (Hartono, 2018:570).

Signalling theory menjelaskan mengapa perusahaan mempuyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor dan kreditor). Kurangya informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan meyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan mmberikan harga yang rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar (Arifin, 2019:11). 

Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut sebagai sinyal baik bagi investor, maka terjadi perubahan dalam volume perdagangan saham. Pengumuman informasi akuntasi memberikan sinyal bahwa perusahaan mempuyai prospek yang baik di masa mendatang (good news) sehingga investor tertarik untuk melakukan perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui perubahan dalam volume perdagangan saham. (Hartono, 2018: 570)  

Penggunaan teori signaling berhubungan dengan profitabilitas. Profitabilitas merupakan informasi mengenai kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang di hitung berdasarkan tingkat pengembalian aset perusahaan. Jika profitabilitas menunjukkan angka yang tinggi maka akan menjadi sinyal yang baik bagi para investor atau good news, karena dengan profitabilitas yang menunjukkan angka tinggi maka menginterpretasikan bahwa kinerja keuangan perusahaan tersebut baik, kemudian investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya atau menanam saham kepada perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan menjadi sebuah sinyal yang baik atau good news bagi invetor untuk menanam sahamnya kepada perusahaan sehingga nilai investasinya akan naik (Kretarto, 2019:53).
2. Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya (Veronika dan Raharjo, 2017). Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas (Hery, 2018:192). Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset maupun penggunaan modal (Hery, 2018:192).
Rasio keuangan menjelaskan hubungan antara data keuangan tertentu dan jumlah data keuangan lainnya dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan agar investor atau pemangku kepentingan dapat membuat perbandingan logis dari pos-pos dalam laporan keuangan. Rasio keuangan dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio aktivitas (Legawa dan Fanani, 2023).
Profitabilitas dapat diukur melalui kemampuan perusahaan mempertahankan kebijakan deviden yang stabil sementara pada saat yang sama dapat mempertahankan kenaikan kekayaan pemegang saham dalam perusahaan.  Pengertian profitabilitas menurut Fahmi (2018: 135) adalah suatu rasio yang berguna mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungan dengan penjualan maupun investasi, sedangkan Kasmir (2018:196) mengatakan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan.

Pengertian profitabilitas menurut  Harahap (2019:304) adalah bahwa profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Profitability ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakaan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan (Sudana, 2019:22)
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur tingkat efektifitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun pihak lain menurut Kasmir (2018: 197) adalah sebagai berikut :
a. Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu. 
b. Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
c. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan bail modal sendiri maupun modal pinjaman.
Manfaat yang diperoleh dengan menghitung rasio profitabilitas menurut Kasmir (2018: 198) adalah:

a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode. 
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang. 
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
d. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
e. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri maupun modal pinjaman.
Menurut Fahmi (2018:80) beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas, antara lain :

a. Gross Profit Margin

Gross profit margin menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai dari jumlah penjualan. 

b. Operating Profit Margin

Operating profit margin menggambarkan “Pure Profit” yang diterima atas setiap rupiah dari penjualan yang dilakukan. Menurut Syamsuddin (2016:61), jumlah dalam operating profit margin ini dikatakan murni (pure) karena benar-benar diperoleh dari hasil operasi perusahaan dengan mengabaikan kewajiban-kewajiban finansial berupa bunga serta kewajiban kepada pemerintah berupa pajak. 

c. Net Profit Margin

Net profit margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. Rasio ini berfungsi untuk mengukur tingkat kembalian keuntungan bersih terhadap penjualan bersihnya. 

d. Return On Asset

Pengertian return on assets menurut Fahmi (2018:137) meyatakan sebagai berikut: “Return on assets (ROA) adalah rasio yang melihat sejauh mana aset yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapakan” dapat dihitungan dengan cara: 
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Semaki tinggi return on assets (ROA) semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, semakin tinggi keuntungan yang dihasilkan maka perusahaan akan menjadikan investor tertarik dengan harga saham yang dimiliki perusahaan

e. Return On Equity (ROE)

Return on equity (ROE) adalah rasio yang menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik. 
f. Tingkat Penghasilan Bagi Pemegang Saham Biasa (Return on Common Stock Equity)

Return on Common Stock Equity ini menyangkut tingkat penghasilan atau return yang diperoleh atas nilai buku saham biasa. 

g. Pendapatan per Lembar Saham Biasa (Earning per Share atau EPS)

Rasio Earning per Share menunjukkan berapa besar kemampuan per lembar saham menghasilkan laba. 
h. Basic Earning Power (BEP)

Rasio basic earning power menunjukkan kemampuan aset yang dimiliki untuk menghasilkan tingkat pengembalian atau pendapatan dari aktiva perusahaan sebelum pengaruh pajak dan leverage. 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah diungkapkan diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur atau menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan melalui berbagai aktifitas yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan rasio return on asset untuk mengukur profitabilitas
3. Pendapatan Premi

Premi adalah pembayaran sejumlah uang yang dibayarkan oleh pihak   tertanggung kepada pihak penanggung untuk mengganti suatu kerugian,   kerusakan, atau kehilangan keuntungan/ barang. Penggantian kerugian tentu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati atas peminahan risiko dari tertanggung kepada penangung (Amrin, 2020:108). Premi merupakan kewajiban peserta asuransi untuk memberikan   sejumlah uang kepada perusahaan asuransi yang telah disepakati diawal. Budiarjo (2015:61) menyebutkan bahwa premi adalah sesuatu yang diberikan sebagai hadiah atau derma atau sesuatu yang dibayarkan ekstra sebagai pendorong atau perancang atau sesuatu pembayaran tambahan di atas pembayaran normal

Djojosoedarso (2018:127) menyebutkan bahwa premi asuransi sebagai pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko para penanggung. Besaran premi yang dibayarkan oleh setiap peserta asuransi ditentukan dari   hasil seleksi risiko yang dilakukan unerwriter, yang kemudian setelah seleksi risiko tersebut peserta asuransi akan menerima besaran premi yang akan dibayarkannya sesuai dengan tingkat risiko yang akan ditanggung perusahaan (Amrin, 2020:108). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2014 tentang perasuransian premi adalah sejumlah uang yang ditetapkan oleh Perusahaan Asuransi atau perusahaan reasuransi dan disetujui oleh Pemegang Polis untuk dibayarkan berdasarkan perjanjian Asuransi atau perjanjian reasuransi, atau sejumlah uang yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mendasari program asuransi wajib untuk memperoleh manfaat.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa premi merupakan bagian terbesar dari sumber utama pendapatan perusahaan asuransi, karenanya premi merupakan masalah pokok dalam asuransi. Premi adalah harga produk asuransi yang cara pembayarannya beragam berdasarkan jenis produk asuransinya. Premi dibebankan kepada tertanggung ketika pengeluaran polis adalah premi yang dihitung berdasarkan data dari keterangan yang diberitahukan oleh tertanggung kepada perusahaan asuransi ketika pertama menutup asuransi dan besar luasnya risiko yang dijamin oleh perusahaan asuransi.

Premi asuransi sebagai pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko para penanggung. Dengan demikian premi asuransi akan merupakan 1) Imbalan jasa atas jaminan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung untuk mengganti kerugian yang mungkin diderita oleh tertanggung (pada asuransi kerugian) dan Imbalan jasa atas jaminan perlindungan yang diberikan oleh penanggung kepada tertanggung dengan menyediakan sejumlah uang (benefit) terhadap risiko hari tua atau kematian (pada asuransi jiwa) (Djojosoedarso, 2018:127).
Pendapatan premi adalah pendapatan yang diperoleh dari aktivitas pokok perusahan asuransi, komponen-komponen pendapatan underwriting (premi tanggungan sendiri) terdiri dari premi bruto, dikurangi premi reasuransi dan dikurangi atau ditambah kenaikan atau penurunan premi yang belum merupakan pendapatan  (Purba, 2020: 221) .
4. Underwriting

Underwriting adalah proses menyeleksi risiko dan mengklasifikasinya sesuai dengan tingkat insurability (dapat ditanggungnya), sehingga dapat ditentukannya tarif yang sesuai. Proses ini meliputi penolakan atas risiko-risiko yang tak dapat diterima (unacceptable)  (Ali, 2020:331). Underwriting adalah proses penilaian dan penggolongan tingkat risiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekumpulan calon tertanggung, atau pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut (Djohanputro, 2016:22). Underwriting disebut juga seleksi risiko, adalah proses penaksiran dan penggolongan tingkat risiko yang terdapat pada seorang calon tertanggung (Ali, 2020:89).

Tujuan utama underwriting adalah melindungi perusahaan terhadap seleksi kerugian. Namun, proses underwriting perusahaan asuransi tetap berfokus pada pemberian persetujuan dan penerbitan pertanggungan, diantaranya:

a. Bertanggung jawab dalam risk assessment (penilaian risiko) yaitu proses penentuan tingkat risiko calon tertanggung dimana setiap tertanggung membayar premi yang mencerminkan tingkat risiko yang dimiliki dan sesuai dengan produk asuransi yang diminta.

b. Wajar dan adil bagi para tertanggung dan perusahaan.

c. Delivery by the agent (dapat disampaikan oleh agen).

Seorang pemohon asuransi perorangan membuat keputusan akhir yaitu akan menerima polis asuransi pada saat diserahkan. Jika peserta asuransi memilih untuk tidak menerima polis asuransi pada saat agen asuransi berusaha untuk menyerahkan polisnya, maka polis tersebut dikatakan undeliverable (tidak dapat disampaikan) atau not taken (tidak diambil)

d. Memberikan profit bagi perusahaan

Seorang underwriter adalah bagian penting dari perusahaan asuransi. Untuk itu tugas dan fungsi underwriter harus dijalankan dengan prinsip keadilan, baik untuk peserta atau perusahaan asuransi

Dalam melakukan proses penerimaan risiko atau penyeleksian risiko (underwriting) terdapat tiga konsep penting yang menjadi dasar bagi perusahaan asuransi untuk menerima atau menolak suatu penutupan risiko (Sula, 2019:183).

a. Konsep yang pertama yaitu kemungkinan menderita kerugian (chance of loss), atau sering disebut dengan propabilitas atau kemungkinan menderita kerugian dari sejumlah objek tertentu. Underwriter pada umumnya memperkirakan kemungkinan menderita kerugian ini berdasarkan apa yang terjadi di masa lalu.

b. Konsep yang kedua yaitu tingkat risiko (degree of risk), merupakan ketidakpastian atas kerugian pada masa datang yang biasanya sulit untuk diprediksikan. Tingkat risiko ini seringkali digabungkan dengan kemungkinan menderita kerugian, tetapi keduanya mempunyai perbedaan pokok. Misalnya, suatu hal yang tidak mempunyai kemungkinan menderita kerugian (propabilitas nol), maka secara teoritis tingkat risikonya juga nol. Tetapi, hal tersebut tidak berlaku, tingkat risiko kemungkinannya masih tetap ada sebagai akibat dari situasi yang berbeda.

c. Konsep yang ketiga yaitu hukum bilangan besar (law of large number), semakin banyak objek yang mempunyai risiko yang sama atau hampir sama, akan semakin bertambah baik bagi perusahaan asuransi. Hal ini disebabkan penyebaran risiko-risiko akan lebih luas. Sehingga, secara sistematis kemungkinan menderita kerugian dapat diperkirakan dengan lebih baik.

Tugas underwriting antara lain adalah melakukan proses penyelesaian dan pengelompokan risiko yang akan ditanggung. Tugas itu merupakan elemen yang esensial dalam operasi perusahaan asuransi. Sebab, maksud underwriting adalah mendatangkan keuntungan melalui distribusi risiko yang diperkirakan akan mendatangkan keuntungan. Tanpa underwriting yang efisien, perusahaan asuransi tidak akan mampu bersaing. Dalam prakteknya untuk menarik peserta asuransi harus ada pembagian yang sama antara risiko yang baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang diasuransikan (Sula, 2019:183).
5. Risk Based Capital
Risk based capital adalah suatu ukuran yang menginformasikan tingkat keamanan finansial atau kesehatan   suatu perusahaan asuransi. Semakin besar rasio kesehatan risk based capital sebuah perusahaan asuransi, maka semakin sehat   kondisi finansial perusahaan tersebut. Metode pengukuran Risk based capital merupakan salah satu metode pengukuran batas tingkat Solvabilitas minimum yang disyaratkan dalam undang-undang dalam mengukur tingkat kesehatan keuangan sebuah perusahaan asuransi (Sula, 2019:183). Solvabilitas menjelaskan proporsi besarnya penggunaan aset yang dikeluarkan menggunakan dana hutang (Azizah, Susetyo, dan Yunita 2022).
Amrin (2020:201-202) menjelaskan tingkat solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jika perusahaan akan dilikuidasi atau dibubarkan. Kewajiban itu dapat berupa kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan dikatakan solvable yaitu jika perusahaan mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua utang-utangnya. Tetapi, jika jumlah aktiva tidak mencukupi untuk membayar utang atau nilainya lebih kecil dari semua yang harus dibayar, berarti perusahaan dalam kondisi insolvable. Perusahaan akan mengalami krisis atau kesulitan keuangan jika perusahaan dalam posisi solvable dan illiquid. 
Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain, rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung perusahaan dalam rangka pemenuhan asset. Dalam arti luas, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang (Hery, 2018:162).

Pengertian solvabilitas menurut Kasmir (2018:150) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. sedangkan menurut (Fahmi, 2018:59), solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melunasi kembali utangnya.

Berdasarkan pengertian solvabilitas menurut para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya rasio solvabilitas ini memberikan gambaran tentang tingkat kecukupan utang perusahaan, dalam artian untuk mengukur seberapa besar porsi utang yang ada di perusahaan jika dibandingkan dengan modal atau aset yang ada.

Dalam arti luas, dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan untuk membayar seluruh kewajibnnya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Ada beberapa tujuan perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas yaitu (Kasmir, 2018:151-154): 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor).

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap.

c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai akltiva khususnya aktiva tetap dengan modal.

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap pengelolan aktiva.

Risk based capital suatu perusahaan asuransi juga modal yang harus dijaminkan oleh perusahaan asuransi kepada pemerintah untuk menjamin ketersediaan dana untuk pembayaran klaim asuransi, jumlah dana yang harus dijaminkan ini menurut Departemen Keuangan minimal adalah 120% persentase ini dihitung dari jumlah beban klaim terutama dalam kejadian perusahaan bersangkutan bangkrut. Untuk menilai suatu perusahaan asuransi tersebut sehat atau tidak, salah satu indikatornya adalah tingkat   solvabilitas, dimana semakin besar tingkat solvabilitas suatu perusahaan asuransi berarti semakin baik (Sensi, 2016:62).

Dengan adanya UU No. 40 tahun 2014 tentang Perasuransian, penerapan perhitungan tingkat solvabilitas menjadi semakin bersifat konservatif. Faktor-faktor yang menentukan tingkat solvabilitas perusahaan asuransi adalah sebagai berikut (OJK, 2022):  

a. Besar kecilnya aktiva yang diperkenankan (Admitted Assets) yang di miliki oleh perusahaan asuransi tersebut. Dalam dunia asuransi kita mengenal istilah aktiva yang di perkenankan dan aktiva yang tidak diperkenankan. 

b. Besar kecilnya kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan asuransi yang bersangkutan. Semakin besar kewajiban yang dimiliki maka akan semakin menurunkan tingkat solvabilitas perusahaan asuransi yang bersangkutan. 

c. Besar kecilnya modal yang disetor oleh perusahaan asuransi yang bersangkutan
6. Biaya Operasional

Dalam melakukan setiap kegiatan perusahaan membutuhkan berbagai sarana dan prasarana baik berupa manusia maupun alat yang memerlukan sejumlah biaya yang harus di tanggung perusahaan sebagai biaya operasional. biaya operasional adalah biaya yang di keluarkan dalam melaksanakan operasinya yang terdiri dari biaya gaji pegawai, biaya administrasi, biaya pemeliharaan dan biaya-biaya lainnya (Kasmir, 2018: 132).

Biaya operasional biasanya di bagi dua yaitu penjualan atau biaya distribusi/biaya pemasaran, dan biaya umum dan administrasi. Biaya penjualan atau biaya distribusi/ biaya pemasaran adalah biaya yang terkait langsung dengan segala aktivitas yang mendukung operasional penjualan barang sampai berada di tangan konsumen. Sedangkan biaya umum dan administrasi di keluarkan dalam rangka mendukung aktivitas urusan kantor (administrasi) dan operasi umum (Hery, 2018:171).

Biaya operasional adalah salah satu jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan setiap tahunnya baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil dalam jumlah tertentu. Biaya operasional kadang juga disebut dengan biaya komersial. Biaya operasional adalah seluruh biaya operasi kecuali biaya bunga dan biaya pajak penghasilan. Biaya operasional adalah biaya yang muncul dari aktivitas penjualan barang dan jasa oleh perusahaan kepada pelanggan (Susanto & Parulian, 2019:116).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya yang diukur dalam satuan uang atas penyelenggaraan operasi perusahaan yang terbagi atas biaya penjualan yang merupakan pendukung operasional perusahaan dan biaya administrasi yang mendukung aktivitas administrasi dan operasi perusahaan.

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk kegiatan opersional perusahaan. Salah satu tujuan dari biaya operasional adalah untuk mengelola operasional perusahaan dalam menghasilkan laba. Maksud dari semua biaya-biaya ini dijalankan oleh pihak perusahaan, karena biaya ini mempunyai hubungan langsung dari kegiatan utama perusahaan. adapun tujuan dari biaya operasional bagi suatu perusahaan adalah: (Khaddafi, 2020: 99)
a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) dan keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber-sumber daya yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasional dapat lebih efektif. 

b. Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan informasi biaya masa yang akan datang (future cots) karena pengambilan keputusan berhubungan dengan masa depan.

c. Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi seorang manajer di dalam melakukan kegiatan-kegiatan perusahaan yang telah direncanakan perusahaan.
Biaya operasional merupakan salah satu elemen yang paling penting dalam aktivitas usaha dalam pembentukan laba karena biaya operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan kegitan usaha yang diperinci sebagai berikut: (Siamat, 2015:271).
a. Biaya bunga

Biaya bunga yang harus di keluarkan bank sebagai balas jasa kepada nasabah yang menyimpan uangnya dengan kata lain pos ini meliputi biaya yang di bayarkan Bank berupa bunga yang dibayarkan dalam rupiah dan valuta asing kepada nasabah atau pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan penghimpunan dana. Dalam pos ini di masukkan komisi dan provisi pinjaman.
b. Biaya Operasional Lainnya

Pos ini berisi semua pengeluaran yang di lakukan Bank untuk mendukung kegiatan operasional berupa:

1) Biaya Administrasi dan Umum merupakan berbagai beban yang timbul untuk mendukung kegiatan operasional Bank, terdiri dari premi asuransi, promosi, iklan dan lainnya.
2) Biaya Personalia, terdiri dari Gaji dan Upah yang merupakan harga yang di bebankan untuk penggunaan tenaga kerja manusia, dengan demikian bahwa biaya tenaga kerja akan timbul akibat dari pemanfaatan tenaga kerja dalam operasi perusahaan. Kemudian honorarium komisaris atau dewan pengawas, pendidikan dan pelatihan.

Biaya operasional merupakan biaya yang berhubungan langsung dengan aktivitas perusahaan. Untuk mengetahui biaya operasional suatu perusahaan maka dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan, tepatnya pada laporan laba rugi. Pada umumnya biaya operasional terbagi atas tiga, yaitu: (Khaddafi, 2020:58)
a. Biaya tetap

Biaya tetap adalah biaya yang selalu tetap secara keseluruhan tanpa terpengaruhi oleh tingkat aktivitas. Ini berarti terjadi peningkatan atas penurunan aktivitas perusahaan, maka biaya tidak mengalami perubahan. Contoh: biaya tetap adalah biaya sewa gedung yang disewa secara tetap perbulan

b. Biaya variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah secara proporsional dengan perubahan aktivitas. Artinya jika terjadi peningkatan volume maka biaya variabel akan mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya. Contoh: biaya bahan langsung. Biaya bahan langsung yang digunakan selama satu periode akan bervariabel sesuai dengan tingkat unit yang dihasilkan

c. Biaya semi variabel

Biaya semi variabel adalah biaya yang sebagian mempunyai sifat tetap yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh aktivitas perusahaan dan sebagian lagi mempunyai sifat variabel yang besar kecilnya dipengaruhi perubahan perusahaan
7. Firm Size

Firm size atau Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan total asset.  Aset adalah kekayaan (sumber daya) yang dimiliki oleh entitas bisnis yang bisa diukur secara jelas menggunakan satuan uang serta sistem pengurutannya berdasar pada seberapa cepat perubahannya dikonversi menjadi satuan uang kas (Munawir, 2017:91). Aset adalah semua hak yang dapat digunakan dalam operasi perusahaan.Yang dapat dimasukkan ke dalam kolom aset salah satunya adalah gedung atau bangunan. Jadi kalau suatu perusahaan memiliki gedung senilai satu miliar rupiah, maka aset yang dihitung adalah satu miliar rupiah itu.

Aset yang dimiliki perusahaan adalah bagian yang sangat penting dalam kelangsungan operasional perusahaan. Melalui aset tersebut, perusahaan dapat menggaji karyawan, membeli barang dari supplier, dan melakukan penjualan yang dapat menambah aset perusahaan. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi pada tiga kategori, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan perusahaan ini didasarkan pada total aset perusahaan. Kategori ukuran perusahaan yaitu:

a. Perusahaan Besar

Perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp 10 Miliar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki penjualan lebih dari Rp 50 Miliar/tahun.

b. Perusahaan Menengah

Perusahaan menengah adalah perusahaan yang memiliki kekayaan bersih Rp 1-10 Miliar termasuk tanah dan bangunan. Memiliki hasil penjualan lebih besar dari Rp 1 Miliar dan kurang dari Rp 50 Miliar.

c. Perusahaan Kecil

Perusahaan  kecil  adalah  perusahaan  yang  memiliki  kekayaan  bersih paling banyak Rp 200 juta tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan minimal Rp 1 Miliar/tahun.

Menurut Sawir (2018:79) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai  determinan dari struktur keuangan dalam hampir setiap studi untuk alasan yang berbeda: Pertama, ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi maupun saham. Meskipun mereka memiliki akses, biaya peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan sehingga membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar investor mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi secara signifikan. 

Kedua, ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai bentuk hutang, termasuk penawaran spesial yang lebih menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang yang digunakan, semakin besar kemungkinan kemungkinan pembuatan kontrak yang dirancang sesuai dengan preferensi kedua pihak sebagai ganti dari penggunaan kontrak standar hutang. 

Ketiga, ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba. Pada akhirnya, ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang mempengaruhi struktur keuangan. 
Karakteristik lain tersebut seperti perusahaan sering tidak mempunyai staf khusus, tidak menggunakan rencana keuangan, dan tidak mengembangkan sistem akuntansi mereka menjadi suatu sistem manajemen. Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Menurut Munawir (2017:91) laporan keuangan merupakan dua daftar yang disusun oleh akuntansi pada akhir periode untuk suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau daftar rugi-laba
B. Penelitian Terdahulu

Studi penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan ini.
Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih et al. (2021) dengan judul “Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Hasil Underwriting Dan Risk Based Capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi (Study Empiris Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2019)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan premi dan hasil underwriting secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil investasi dan risk based capital secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi.
Penelitian yang dilakukan oleh Dani et al., (2023) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, RBC, RKI Terhadap Kinerja Keuangan Secara Islami Pada Perusahaan Asuransi”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap net profit margin (2) tidak ada pengaruh antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap return on investment (3) terdapat pengaruh antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap return on equity.

Penelitian yang dilakukan oleh Agustin et al., (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Premium Growth Ratio, Risk based capital Dan Hasil Investasi Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa premium growth rato dan risk based capital tidak berpengaruh terhadap return on assets, variabel hasil investasi berpengaruh terhadap return on assets.

Penelitian yang dilakukan oleh Pahlevi and Lisandri (2022) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Premi Hasil Underwriting, dan Beban Operasional terhadap Laba pada Perusahaan Asuransi Umum yang terdaftar di OJK Periode 2017-2019”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan premi dan hasil underwriting berpengaruh signifikan terhadap laba. Untuk beban operasional ditunjukkan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Nadia (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Dan Risk based capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi  (Studi Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018)”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan premi dan risk based capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan asuransi. Hasil investasi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan asuransi.

Penelitian yang dilakukan oleh Soniati, Ruhadi, and Syarief (2020) dengan judul penelitian “Pengaruh Premi, Investasi, Klaim, Dan Underwritting Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2018”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Premi berpengaruh positif signifikan, investasi berpengaruh positif signifikan, klaim berpengaruh negative signifikan, dan underwriting berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Dzaki (2018) dengan judul penelitian “Pengaruh Premi, Investasi, Klaim, Dan Underwritting Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2018”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Premi berpengaruh positif signifikan, investasi berpengaruh positif signifikan, klaim berpengaruh negatif signifikan, dan underwriting berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih, Zanaria, dan Septiani (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Hasil Underwriting Dan Risk based capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan premi dan hasil underwriting secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan asuransi. Sedangkan hasil investasi dan Risk based capital secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Leviany and Sukiati (2017) dengan judul penelitian “Pengaruh Risk based capital Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Asuransi Jiwa”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Risk based capital tidak berpengaruh secara terhadap Profitabilitas.

Penelitian yang dilakukan oleh Panjaitan and Devy (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Invetasi dan Biaya Operasional terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia”. Analisis yang digunakan adalah Analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan premi asuransi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset, sedangkan klaim dan biaya operasional berpengaruh negatif dan signifikan.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	No
	Nama  Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Alat Analisis
	Hasil  Penelitian

	1
	Leviany and Sukiati (2017)
	Pengaruh Risk based capital Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Asuransi Jiwa
	Pengaruh pendapatan risk based capital 
Variabel terikat:
Profitabilitas
	Analisis regresi berganda
	Risk based capital  tidak berpengaruh  secara terhadap Profitabilitas

	2
	Agustin et al., (2018)
	Pengaruh Premium Growth Ratio, Risk based capital Dan Hasil Investasi Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014
	Variabel bebas:

premium growth ratio, risk based capital dan hasil investasi 

Variabel terikat:
Profitabilitas
	Analisis regresi berganda
	Premium growth rato dan risk based capital tidak berpengaruh terhadap return on assets, variabel hasil investasi berpengaruh terhadap return on assets

	3
	Dzaki (2018)
	Pengaruh Premi, Investasi, Klaim, Dan Underwritting Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Tahun 2014-2018
	Variabel bebas:

premi, investasi, klaim, dan underwritting 
Variabel terikat:
Profitabilitas
	Analisis regresi berganda
	Premi berpengaruh positif signifikan, investasi berpengaruh positif signifikan, klaim berpengaruh negatif signifikan, dan underwriting berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas 

	4
	Nadia (2020)
	Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Dan Risk based capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi  (Studi Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018)
	Variabel bebas:

pendapatan premi, hasil investasi, dan risk based capital 
Variabel terikat:
Laba
	Analisis regresi berganda
	Pendapatan premi dan risk based capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap laba perusahaan asuransi. Hasil investasi menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap laba perusahaan asuransi

	5
	Soniati, Ruhadi, and Syarief (2020)
	Pengaruh Solvabilitas terhadap Profitabilitas (Studi pada Perusahaan Asuransi Kerugian yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018)
	Variabel bebas:

Solvabilitas 
Variabel terikat:
Profitabilitas
	Analisis regresi 
	Risk based capital berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas

	6
	Setyaningsih et al. (2021) 
	Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Hasil Underwriting Dan Risk Based Capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi (Study Empiris Pada Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2019)
	Variabel bebas:

Pendapatan premi, hasil investasi, hasil underwriting dan risk based capital
Variabel terikat:
Profitabilitas
	Analisis regresi berganda
	Pendapatan premi dan hasil underwriting secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan hasil investasi dan Risk Based Capital secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas  perusahaan asuransi

	7
	Panjaitan and Devy (2021)
	Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Invetasi dan Biaya Operasional terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia
	Pengaruh pendapatan premi, klaim, invetasi dan biaya operasional
Variabel terikat:
Pendapatan aset
	Analisis regresi berganda
	Pendapatan premi asuransi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset, sedangkan klaim dan biaya operasional berpengaruh negatif dan signifikan

	8
	Setyaningsih, Zanaria, and Septiani (2021)
	Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Hasil Underwriting Dan Risk based capital Terhadap Profitabilitas Perusahaan Asuransi  
	Pengaruh pendapatan premi, hasil investasi, hasil underwriting dan risk based capital 
Variabel terikat:
Profitabilitas
	Analisis regresi berganda
	Pendapatan premi dan hasil underwriting secara parsial berpengaruh terhadap profitabilitas  perusahaan asuransi. Sedangkan hasil investasi dan Risk based capital secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

	9
	Pahlevi and Lisandri (2022)
	Pengaruh Pendapatan Premi Hasil Underwriting, dan Beban Operasional terhadap Laba pada Perusahaan Asuransi Umum yang terdaftar di OJK Periode 2017-2019
	Variabel bebas:

pendapatan premi hasil underwriting, dan beban operasional 
Variabel terikat:
Laba
	Analisis regresi berganda
	Pendapatan premi dan hasil underwriting berpengaruh signifikan terhadap laba. Untuk beban operasional ditunjukkan mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap laba

	10
	Dani et al., (2023)
	Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, RBC, RKI Terhadap Kinerja Keuangan Secara Islami Pada Perusahaan Asuransi
	Variabel bebas:

Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, RBC, RKI 

Variabel terikat:
Kinerja Keuangan
	Analisis regresi berganda
	(1) ada pengaruh antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap Net Profit Margin (2) tidak ada pengaruh antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap Return On Investment (3) terdapat pengaruh antara efisiensi modal kerja, likuiditas dan solvabilitas terhadap Return On Equity


C. Kerangka Pemikiran Konseptual

1. Pengaruh pendapatan premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.
Premi asuransi merupakan pembayaran dari tertanggung kepada penanggung, sebagai imbalan jasa atas pengalihan risiko para penanggung (Djojosoedarso, 2018: 127). Besaran premi yang dibayarkan oleh setiap peserta asuransi ditentukan dari hasil seleksi risiko yang dilakukan underwriter, yang kemudian setelah seleksi risiko tersebut peserta asuransi akan menerima besaran premi yang akan dibayarkannya sesuai dengan tingkat risiko yang akan ditanggung perusahaan (Amrin, 2020:108).
Pendapatan premi merupakan sejumlah uang yang diterima perusahaan asuransi dari pemegang polis sehubungan dari perjamjian pertanggungan polis asuransi yang dilakukan. Premi merupakan hadiah atau derma yang diberikan ataupun merupakan sesuatu pembayaran tambahan selain pembayaran normal.  Premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan oleh pihak tertenggung dan diterima oleh penanggung sebagai pengganti suatu kerusakan, kerugian maupun apabila terjadi kehilangan tertanggung kepada penanggung (Adi Wibowo, Merlin, and Handayani 2021).  
Semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi, maka semakin besar dana yang akan diinvestasikan, semakin besar dana yang diinvestasikan, maka semakin besar pula profitabilitas yang akan diterima oleh perusahaan, sehingga pendapatan premi berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Leviany and Sukiati 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih et al., (2021), Panjaitan & Devy (2021) dan Dzaki (2018) membuktikan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
2. Pengaruh underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.
Underwriting adalah proses penilaian dan penggolongan tingkat risiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekumpulan calon tertanggung, atau pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut (Djohanputro, 2016:22). Underwriting disebut juga seleksi risiko, adalah proses penaksiran dan penggolongan tingkat risiko yang terdapat pada seorang calon tertanggung (Ali, 2020:89).

Hasil underwriting merupakan laba/rugi dari usaha asuransi dan hasil underwriting ini mengukur  tingkat keuntungan dari usaha asuransi serta merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih yang  digunakan untuk investasi, semakin tinggi hasil underwriting akan meningkatkan laba perusahaan  asuransi (Sastri dkk, 2017). Perusahaan asuransi yang memiliki modal surplus atau memiliki pendanaan internal yang menguntungkan dapat digunakan sebagai keberlangsungan operasional perusahaan. Sehingga dengan profitabilitas yang lebih tinggi akan menghasilkan margin solvabilitas yang lebih tinggi (Setyaningsih, Zanaria, and Septiani 2021).

Hasil underwriting merupakan laba/rugi dari aktivitas utama asuransi yang didapat dari selisih pendapatan premi dan beban underwriting (beban klaim dan beban komisi). Hasil underwriting ini merupakan salah satu variabel pembentuk laba bersih sehingga semakin tinggi hasil underwriting maka profitabilitas juga akan semakin meningkat. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dzaki (2018) dan Setyaningsih et al., (2021) membuktikan bahwa underwriting berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.

3. Pengaruh risk based capital terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.
Untuk mengelola risiko keuangan secara efektif, perusahaan perlu memiliki pendekatan yang komprehensif manajemen risiko (Yunita et al. 2024). Risk based capital suatu perusahaan asuransi juga modal yang harus dijaminkan oleh perusahaan asuransi kepada pemerintah untuk menjamin ketersediaan dana untuk pembayaran klaim asuransi, jumlah dana yang harus dijaminkan ini menurut Departemen Keuangan minimal adalah 120% persentase ini dihitung dari jumlah beban klaim terutama dalam kejadian perusahaan bersangkutan bangkrut. Untuk menilai suatu perusahaan asuransi tersebut sehat atau tidak, salah satu indikatornya adalah tingkat   solvabilitas, dimana semakin besar tingkat solvabilitas suatu perusahaan asuransi berarti semakin baik (Sensi, 2016:62).

RBC diarahkan untuk melihat tingkat keamanan yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada pemegang polis sehingga dapat memberikan kepercayaan yang tinggi kepada masyarakat terhadap perusahaan asuransi, RBC yang tinggi menunjukkan tingkat kecukupan modal yang tinggi bagi perusahaan asuransi dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya (Nadia 2020). Meningkatnya kepercayaan nasabah yang tercermin dari angka risk based capital mengindikasikan adanya peningkatan terhadap pendapatan premi asuransi perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan profitabilitas perusahaan bertambah sehingga semakin tinggi risk based capital maka profitabilitas juga akan semakin meningkat  (Nadia 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Soniati et al., (2020), Ikaprilia (2018) dan Sinaga (2022) membuktikan bahwa risk based capital berpengaruh terhadap profitabilitas
4. Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.
Biaya operasional merupakan sesuatu yang berkonotasi sebagai pengurang yang harus dikorbankan untuk memperoleh tujuan akhir yaitu mendatangkan laba. Selain itu, biaya juga dapat dikatakan sebagai pengeluaran yang timbul akibat digunakannya sumber dana dalam rangka usaha memperoleh penghasilan (Khaddafi, 2020: 99). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara biaya operasional dengan profitabilitas sesuai dengan pengertian yang sudah dibahas sebelumnya, biaya dapat disimpulkan bahwa setiap perusahaan harus mempunyai tujuan dalam menjalankan perusahaannya yaitu menghasilkan laba sebesar-besarnya, Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut setiap perusahaan harus memiliki target laba atau kinerja yang jelas untuk periode selanjutnya khususnya untuk perusahaan yang berorientasi pada laba (Widodo, Nazir, and Sunarsi 2020). Dengan adanya target laba, maka perusahaan akan berhati-hati dalam menentukan biaya operasional untuk periode yang akan datang (Panjaitan and Devy 2021).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo et al., (2020) serta penelitian Panjaitan dan Devy (2021) membuktikan bahwa biaya operasasional berpengaruh negative  terhadap profitabilitas, semakin tinggi biaya operasional maka profitabilitas semakin rendah dimana semakin tinggi beban bunga, beban administrasi dan umun, beban tenaga kerja yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam menjalankan operasionalnya maka pengeluaran tersebut akan mengurangi jumlah laba yang diterima oleh perusahaan sehingga profitabilitasnya semakin rendah.
5. Pengaruh firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023.
Ukuran perusahaann adalah ukurann yang dikelompokkan berdasarkan besar kecilnya suatu perusahaan dengan beragam jenis atau dapat disebut dengan log size (Safitri dan Raharjo 2022). Firm size adalah ukuran perusahaan berdasarkan kapitalisasi pasarnya. Menurut Riyanto (2018:313) firm size dapat dilihat dari besarnya totalekuitas, total penjualan, atau total aset. Perusahaan yang memiliki ukuran besar bisa dikatakan perusahaan asuransi syariah tersebut mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk memperoleh profit dan relatif lebih stabil ketika melaksanakan usahanya dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Oleh karena hal ini akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan besar mempunyai kekuatan lebih kompetitif daripada perusahaan dengan ukuran kecil. Hal itu disebabkan karena perusahaan besar mempunyai pangsa pasar yang lebih tinggi serta berkesempatan untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Dengan ini, semakin besar nilai ukuran perusahaan bisa menggambarkan dan memprediksi peningkatan profitabilitas.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Desi (2021), Sari at al. (2021), Indah et al. (2016) dan Chermain (2019) membuktikan semakin besar ukuran perusahaan maka profitabilitas juga akan semakin tinggi. Artinya  apabila  terjadi perubahan  sedikit  saja  pada  variabel firm  size,  maka  akan  langsung  terjadi  perubahan  berarti  pada variabel  Profitabilitas.
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu, maka sebagai dasar dari perumusan hipotesis dibuat kerangka berpikir penelitian pada gambar berikut:












Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
D. Hipotesis

Berdasarkan pada landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1. 
Terdapat pengaruh positif pendapatan premi terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023. 
H2. Terdapat pengaruh positif underwriting terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
H3. 
Terdapat pengaruh positif risk based capital terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
H4. 
Terdapat pengaruh negatif biaya operasional terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
H5. 
Terdapat pengaruh positif firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2020:2) 

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data sekunder perusahaan-perusahaan yang go publik di Bursa Efek Indonesia. Data-data yang dibutuhkan digali dari dokumen relevan dan laporan keuangan pada populasi perusahaan asuransi yang masuk ke Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun berturut-turut dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel independen yaitu perputaran modal kerja, pendapatan premi, underwriting, risk based capital, biaya operasional dan firm size terhadap profitabilitas perusahaan asuransi.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian wilayah generalisai terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020:62). Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda–benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subyek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2023. Jumlah perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah 15 perusahaan. 

Tabel 3.1

Daftar Perusahaan Populasi Penelitian

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ABDA
	Asuransi Bina Dana Arta Tbk

	2
	AHAP
	Asuransi Harta Aman Pratama Tbk

	3
	AMAG
	Asuransi Multi Artha Guna Tbk

	4
	ASBI
	Asuransi Bintang Tbk

	5
	ASDM
	Asuransi Dayin Mitra Tbk 

	6
	ASJT
	Asuransi Jasa Tania Tbk

	7
	ASMI
	Asuransi Kresna Mitra Tbk

	8
	ASRM
	Asuransi Ramayana Tbk

	9
	JMAS
	Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk 

	10
	LPGI
	Lippo General Insurance Tbk

	11
	MREI
	Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk

	12
	MTWI
	Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk

	13
	PNIN
	Paninvest Tbk

	14
	TUGU
	Asuransi Tugu Pratama Indonesia Tbk 

	15
	VINS
	Victoria Insurance Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia (2023)

2. Sampel
Penentuan jumlah sampel yang akan di olah dari jumlah populasi yang banyak, maka harus dilakukannya teknik pengambilan sampling yang tepat. Menurut Sugiyono (2020:62) Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling yang di gunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono (2020:63) Purpoposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan definisi tersebut, maka sampel dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2023.

b. Perusahaan asuransi yang secara berturut-turut listing di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2023. 

c. Perusahaan asuransi yang memiliki data lengkap berkaitan dengan variabel yang diteliti.

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.2

Kriteria Sampel Penelitian

	No 
	Kriteria 
	Jumlah Perusahaan

	1
	Jumlah perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
	15

	2
	Perusahaan asuransi yang tidak secara berturut turut listing di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018-2023.
	(0)

	3
	Perusahaan asuransi yang tidak memiliki data laporan keuangan secara lengkap.
	(2)

	
	Total perusahaan yang dijadikan sampel
	13

	
	Jumlah Data
	13 x 6 = 78



Sumber: dikembangkan untuk penelitian ini (2023)

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, terdapat 13 perusahaan asuransi yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Tabel 3.3

Sampel Penelitian

	No
	Kode
	Nama Perusahaan

	1
	ABDA
	Asuransi Bina Dana Arta Tbk

	2
	AHAP
	Asuransi Harta Aman Pratama Tbk

	3
	AMAG
	Asuransi Multi Artha Guna Tbk

	4
	ASBI
	Asuransi Bintang Tbk

	5
	ASDM
	Asuransi Dayin Mitra Tbk 

	6
	ASJT
	Asuransi Jasa Tania Tbk

	7
	ASMI
	Asuransi Kresna Mitra Tbk

	8
	ASRM
	Asuransi Ramayana Tbk

	9
	LPGI
	Lippo General Insurance Tbk

	10
	MREI
	Maskapai Reasuransi Indonesia Tbk

	11
	MTWI
	Malacca Trust Wuwungan Insurance Tbk

	12
	PNIN
	Paninvest Tbk

	13
	VINS
	Victoria Insurance Tbk


Sumber: Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) (2023)
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
Variabel pernelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020:6). Variabel adalah karakteristik objek penelitian yang nilainya bervariasi dari satu subjek ke subjek lainnya atau dari waktu yang satu kewaktu lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya (Suliyanto, 2018:124). Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen
Menurut Suliyanto (2018:127) variabel tergantung adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variasi variabel bebas. Variabelini sering disebut juga dengan variabel yang diprediksi (predictand) atau variabel tanggapan (response). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan return on assets yaitu rasio yang melihat sejauh mana aset yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.

2. Variabel Independen

Menurut Suliyanto (2018:127) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain. Variabel bebas sering juga disebut dengan variabel prediksi (predictor), atau variabel perangsang (stimulus). Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas perputaran modal kerja, pendapatan premi, underwriting, risk based capital dan biaya operasional.

a. Pendapatan premi
Sejumlah uang yang diterima perusahaan asuransi dari pemegang polis sehubungan dari perjamjian pertanggungan polis asuransi yang dilakukan (Dzaki 2018)
b.  Underwriting
Underwriting adalah proses menyeleksi risiko dan mengklasifikasinya sesuai dengan tingkat insurability (dapat ditanggungnya), sehingga dapat ditentukannya tariff yang sesuai (Setyaningsih, 2021).

c. Risk based capital
Risk based capital adalah suatu ukuran yang menginformasikan tingkat keamanan finansial atau kesehatan   suatu perusahaan asuransi. Semakin besar rasio kesehatan risk based capital sebuah perusahaan asuransi, maka semakin sehat   kondisi finansial perusahaan tersebut (Hassanah dan Siswanto, 2019).

d. Biaya operasional

Biaya operasional merupakan biaya yang di keluarkan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya yang di ukur dalam satuan uang atas penyelenggaraan operasi perusahaan yang terbagi atas beban administrasi dan umum serta beban penjualan. (Khaddafi, 2020:58).
e. Firm size

Firm size (ukuran perusahaan) pada dasarnya adalah semua hak yang dapat digunakan dalam operasi perusahaan (Dewi & Ulupui, 2017).
Tabel 3.4

Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

	Variabel
	Pengertian
	Rumus
	Sumber
	Keterangan

	Profitabilitas
	Profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur perusahaan menghasilkan laba dari asset yang dimiiki
	ROA= Laba Bersih   

              Setelah Pajak 
                                       x100%  

              Total Aktiva

	(Brigham and Houston 2020)
	Rasio

	Pendapatan premi
	Sejumlah uang yang diterima perusahaan asuransi dari pemegang polis sehubungan dari perjamjian pertanggungan polis asuransi yang dilakukan
	Pendapatan Premi = Premi Bruto - Premi Reasuransi – Kenaikan/penurunan premi yang belum merupakan pendapatan
	(Dzaki 2018)
	Rasio

	Underwriting
	Underwriting adalah proses menyeleksi risiko dan mengklasifikasinya sesuai dengan tingkat insurability 
	Hasil Underwriting = Pendapatan Premi – (Beban klaim+Beban komisi)
	Sari (2017); Setyaningsih (2021)
	Rasio

	Risk based Capital 
	Salah satu metode pengukuran batas tingkat solvabilitas yang disyaratkan. 
	[image: image8.png]Tingkat solvabilitas
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	Kristanti et al., (2021); Anggraini (2022)
	Rasio

	Biaya Operasional
	Biaya operasional merupakan biaya yang di keluarkan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasinya

	Biaya Operasional = Beban Penjualan + Biaya Administrasi & Umum 
	Khaddafi, (2020:58)
	Rasio

	Firm size (X5)


	Ukuran Perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan dalam total aktiva, nilai pasar saham, dan lain-lain
	Logaritma natural total aset/aktiva. Rumus yang digunakan adalah: 

Size =  Log  (Total Aktiva)


	Munawir (2017:91).
	Rasio


D. Teknik Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dari data sekunder yang dapat diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dengan mengambil laporan keuangan dari perusahaan asuransi.

E. Metode Analisis Data
Pengolahan data ini menggunakan program pengolahan data, seperti Statistical Product and Service Solution (SPSS) Ver.23. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Independen (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel Dependen (Y).

1. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi)  (Ghozali, 2018:19).
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square (OLS). Dilakukan uji asumsi klasik agar menghasilkan analisis yang akurat. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji multikolinearitas. Berikut penjelasan dari jenis masing-masing uji asumsi klasik.
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi memilki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap variabel dan semua kombinasi linear dari variabel terdistribusi dengan normal (Ghozali, 2018:110).  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid (Ghozali, 2018: 110). Cara mendeteksi normalitas dilakukan dengan cara analisis uji statistik non parametrik Kolmogorov Smirnov. 

Ketentuan pengambilan keputusan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data tersebut normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi, maka vaariabel-variabel ini tidak orthogonal. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan direges terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai toleransi yang rendah sama dengan nilai yang rendah sama dngan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/ Tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 (Ghozali, 2018: 105).

c. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi munncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena “gangguan” pada seseorang individu/ kelompok cenderung mempengaruhi “gangguan “ pada individu/ kelompok yang sama pada periode berikutnya. Model regresiyang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2018: 110).

Untuk pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan masyarakatkan adanya intercept (konstanta) independen. Cara yang digunakan untuk menentukan adanya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 3.5

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif

Tidak ada autokorelasi positif

Tidak ada korelasi negatif

Tidak ada korelasi negatif

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif 
	Tolak

No desicison

Tolak 

No desicison

Tidak ditolak
	0 < d < dl

dl ≤ d ≤ du

4 – dl < d < 4

4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

du < d < 4 – du


d. Uji Heterokedastisitas
Uji Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Berikut adalah dasar analisis uji heteroskesdastisitas, yaitu sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskesdastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis teknik analisis regresi berganda untuk menguji pengaruh perputaran modal kerja, pendapatan premi, underwriting dan risk based capital terhadap profitabilitas.
Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Keterangan: 

Y 
: Profitabilitas
α 
: Konstanta 

β1-5 
: Koefisien regresi
X1 
: pendapatan premi
X2 
: underwriting
X3 
: risk based capital

X4 
: biaya operasional
X5 
: firm size
e 
: error
4. Uji Kesesuaian Model (Uji F)

Uji kesesuaian model (uji  F) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang termasuk dalam model menjadi penjelas atau menjadi variable yang berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali 2020). Uji kesesuaian model atau goodness of fit models dalam penelitian ini menggunakan uji F simultan yang digunakan untuk mengetahui apakah model dalam penelitian memenuhi kriteria fit atau tidak. Pengambilan keputusan kesesuaian model atau goodness of fit models juga berdasarkan nilai probabilitas yang diperoleh dari hasil pengolahan data melalui program SPSS sebagai berikut:
a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka permodelan dalam penilitian ini dikatakan layak atau fit.

b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka permodelan dalam penilitian ini dikatakan tidak layak atau tidak fit
5. Pengujian Parsial

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikansi atau probabilitasnya adalah sebesar 5% atau 0,05.   Dasar penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut (Ghozali, 2018): 

a. Jika nilai signifikan [image: image9.png]


 < 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikan [image: image10.png]


 > 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel dependen.
6. Uji Koefisien Determinasi ([image: image12.png]


)
Koefisien determinasi ([image: image14.png]


) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai [image: image16.png]


 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Jika [image: image18.png]


sama dengan 0, maka variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel independen dan jika [image: image20.png]


 mendekati angka 1, maka variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen.
Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan pengganggu diusahakan minimum sehingga [image: image22.png]


 mendekati 1. Hal ini dimaksudkan agar perkiraan regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel – variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2018:95).
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